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ABSTRAK

MUHAMMAD LUTHFI HIBATULLAH. Perencanaan Pengembangan Bisnis
Rantai Nilai Keripik Sorrel Implementasi Barringer Business Model pada PT Ijo
Kreasi Indonesia. Dibimbing oleh D. IWAN RISWANDI dan AMADEA SELMA
AGNIA ELFATH.

Produktivitas daun sorrel yang tinggi belum sepenuhnya diimbangi dengan
penyerapan pasar sehingga diperlukan strategi pengembangan bisnis untuk
meningkatkan nilai tambah produk. Penelitian ini bertujuan menganalisis
implementasi Barringer Business Model (BBM) dan kelayakan finansial
pengembangan bisnis keripik sorrel. Metode yang digunakan adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan SPACE matrix, value chain, Barringer Business
Model (BBM), Economic Value Added (EVA), dan metode Hayami. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bisnis keripik sorrel berada pada kuadran agresif
sehingga strategi diversifikasi menjadi prioritas pengembangan. Nilai EVA sebesar
Rp38.468.400 menunjukkan bahwa usaha mampu menciptakan nilai ekonomi,
sedangkan analisis Hayami menghasilkan nilai tambah sebesar Rp21.643.
Pengembangan bisnis keripik sorrel berpotensi meningkatkan nilai tambah dan
mendukung keberlanjutan usaha perusahaan.

Kata kunci: BBM, diversifikasi, EVA, keripik sorrel, value chain

ABSTRACT

MUHAMMAD LUTHFI HIBATULLAH. Business Development Planning of the
Sorrel Chips Value Chain Based on the Barringer Business Model at PT Ijo Kreasi
Indonesia. Supervised by D. IWAN RISWANDI and AMADEA SELMA AGNIA
ELFATH.

High productivity of sorrel leaves has not been fully absorbed by the market,
creating the need for a business development strategy to increase product value.
This study aims to analyze the implementation of the Barringer Business Model
(BBM) and the financial feasibility of developing the sorrel chips business. A
descriptive approach was applied using the SPACE matrix, value chain, Barringer
Business Model (BBM), Economic Value Added (EVA), and the Hayami method.
Data were collected through observations, interviews, and company documentation.
The results show that the sorrel chips business is positioned in the Aggressive
Quadrant, making diversification the priority strategy. An EVA of Rp38.468.400
indicates that the business creates economic value, while the Hayami analysis
generated a value added of Rp21.643. Business development of sorrel chips has the
potential to increase product value and support business sustainability.

Keyword: BBM, diversification, EVA, sorrel chips, value chain



© Hak Cipta milik IPB, tahun 2026
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa
mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk
kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak
merugikan kepentingan IPB.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya
tulis ini dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB.



PERENCANAAN PENGEMBANGAN BISNIS RANTAI NILAI KERIPIK
SORREL IMPLEMENTASI BARRINGER BUSINESS MODEL

PADA PT IJO KREASI INDONESIA

MUHAMMADLUTHFI HIBATULLAH

Laporan Proyek Akhir
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Terapan pada
Program Studi Manajemen Agribisnis

MANAJEMENAGRIBISNIS
SEKOLAH VOKASI

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2026



Penguji pada ujian Laporan Proyek Akhir: Dr. Ir. Wien Kuntari, M.Si.



 



PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala atas
segala rahmat, karunia, dan hidayah-Nya sehingga karya ilmiah ini dapat
diselesaikan dengan baik. Judul laporan akhir yang dipilih dalam penelitian yang
dilaksanakan pada bulan Juli 2025 sampai dengan Desember 2025 ini adalah
Perencanaan Pengembangan Bisnis Rantai Nilai Keripik Sorrel Implementasi
Barringer Business Model pada PT Ijo Kreasi Indonesia.

Penyusunan karya ilmiah ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan, serta
bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
kepada pembimbing Bapak Dr. Drs. D.Iwan Riswandi, S.E., M.Si yang telah
membimbing serta memberikan banyak arahan, saran, dan motivasi selama proses
penyusunan laporan akhir ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada
pembimbing akademik, moderator seminar, dan penguji yang telah memberikan
kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan karya ilmiah ini.
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